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Abstrak

Penjaminan mutu merupakan suatu hal yang wajib
dimiliki oleh Perguruan Tinggi, dimana salah satu
kegiatan dari penjaminan mutu adalah memastikan
bahwa standar yang telah disusun berjalan
sebagaimana mestinya melalui Audit Mutu Internal
(AMI). Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi
terkait kesulitan yang terjadi di Badan Penjaminan Mutu
(BPM) STMIK GI MDP diantaranya dalam hal
pendistribusian dokumen keperluan AMI, perekapan,
analisis serta pelaporan hasil AMI serta monitoring
tindak lanjut hasil temuan AMI. Oleh karena itu akan
dirancang sebuah Sistem Informasi menggunakan
metodologi FAST (Framework for the Aplication of
System Thinking) dengan pendekatan Model Driven
Development Strategy agar mampu mengatasi
permasalahan yang terjadi sehingga BPM dapat
melakukan pekerjaannya dengan lebih efektif, efisien
dan minim kesalahan.

Kata kunci: Audit, Audit Mutu Internal, Sistem
Informasi Audit, Penjaminan Mutu, FAST, Model Driven

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perguruan Tinggi di Indoenesia diwajibkan memiliki
Sistem Penjaminan Mutu berdasarkan Peraturan menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi [1]. STMIK GI
MDP sebagai sebuah perguruan tinggi yang
mengutamakan mutu pada proses pendidikan yang
dikelolanya, melaksanakan kegiatan penjaminan mutu
internal dengan menerapkan standar ISO 9001 :2008
yang berfokus pada sistem manajemen mutu. Salah satu
kegiatan dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu
yang harus dilakukan adalah menerapkan klausul 8.2.2
tentang Audit Internal untuk mengetahui unjuk kerja dari
proses pendidikan, baik itu dalam proses yang berkaitan
dengan kegiatan akademik maupun kegiatan
administratif (IWA 2). Audit Internal ini
diselenggarakan oleh Badan Penjaminan Mutu (BPM)
STMIK GI MDP.
Saat ini , kepala BPM menghadapi berbagai kendala
setiap audit mutu internal berlangsung antara lain

kesulitan untuk mendistribusikan dokumen-dokumen
yang terkait  dengan unit tertentu yang diperlukan oleh
seorang auditor sebagai dasar untuk mengaudit,
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam merekap
dan menganalisis hasil AMI yang telah berlangsung
untuk dilakukan pelaporan pada Rapat Tinjau
Manajemen serta kesulitan saat melakukan monitoring
hasil audit,. Untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut maka  perlu dirancang sebuah
sistem informasi untuk menangani proses Audit Mutu
Internal yang memanfaatkan teknologi informasi.. Hal
ini tentu akan sangat membantu BPM dalam
meningkatkan kinerjanya dalam melakukan monitoring
dan evaluasi proses pada Badan Penjaminan Mutu di
STMIK GI MDP.

1.2 Metodologi

Sistem Informasi Audit Mutu Internal ini akan dianalisis
dan dirancang dengan menggunakan metodologi proses
pengembangan sistem (classic system development
process) yang bernama FAST (Framework for the
Aplication of System Thinking) dengan pendekatan
Model Driven Development Strategy. Pendekatan Model
Driven Development Strategy ini dipilih dengan alasan
model ini adalah model yang paling efektif untuk sistem
yang kebutuhannya telah diketahui dengan baik.
[Whitten 7th ed][2].

Pada penelitian ini, akan digunakan 4 fase awal dari
metode FAST dengan kegiatan sebagai berikut :
a. Scope Definition : pada fase ini dilakukan

identifikasi masalah,tunjuan dan manfaat dengan cara
observasi , studi literature serta wawancara.

b. Problem Analysis : pada fase ini dilakukan
identifikasi permasalahan yang lebih detil dari fase
sebelumnya dengan menggunakan analisis
permasalahan PIECES.

c. Requirement analysis pada fase ini dilakukan analisis
kebutuhan fungsional dan non fungsional

d. Logical design pada fase ini dilakukan desain secara
logic dengan menggunakan diagram konteks,
diagram subsistem, ERD dan rancangan layar input
output.

1.3 Tinjauan Pustaka
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1.3.1 Audit Mutu Internal

Menurut ISO 9000:2005, Audit adalah: “serangkaian
kegiatan yang sistematis, independen, dan
terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit (audit
evidence) dan mengevaluasinya secara objektif untuk
menentukan sejauh mana kriteria audit (audit criteria)
terpenuhi. Audit internal merupakan salah satu kegiatan
wajib yang harus dijalankan oleh perusahaan yang
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
berdasarkan klausul 8.2.2 Audit Internal (IWA 2) [3].

1.3.2 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah pengaturan orang,data, proses
dan teknologi informasi yang berinteraksi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan
menyediakan sebagai output informasi yang diperlukan
untuk mendukung sebuah organisasi (Whitten,2007 )[2]

1.3.3 Penelitian Terdahulu

Aplikasi internal audit berbasis ISO 9001:2008 dan ISO
19011:2002 untuk menunjang Efektifitas pengendalian
mutu akademik. (Erlangga,2015), penelitian ini
dilakukan untuk memberikan solusi terhadap sulitnya
pemonitoringan terhadap hasil temuan dan koreksi audit
pada FIK UBL serta adanya keharusan untuk melakukan
audit mutu internal sehingga perlu membangun sebuah
aplikasi web internal audit Berbasis ISO 9001:2008 dan
ISO 19011:2002, dengan  sistem ini diharapkan akan
lebih mempermudah proses pelaksanaan internal audit
dan pemonitoringan hasil temuan dan koreksi audit itu
sendiri.[4]

2. Pembahasan

2.1 Analisis Masalah

Analisis permasalahan menggunakan PIECES
(Performance, Information, Economic, Control,
Efficiency dan Service) dimana hasilnya dapat digunakan
untuk merumuskan analisis kebutuhan fungsional dan
non fungsional

2.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Adapun kebutuhan fungsional sistem yang didapatkan
berdasarkan pendekatan PIECES sebagai berikut :
1. Sistem harus dapat menangani pembagian hak akses

untuk seluruh entitas yang terlibat yang terdiri dari
Badan Penjaminan Mutu (BPM), Unit, Auditor dan
UPT SI sebagai administrator.(Information, Control)

2. Sistem harus dapat menangani penjadwalan Audit
Mutu Internal yang akan berlangsung (Information,
Service, Economic)

3. Sistem harus dapat menangani proses pendataan unit-
unit yang ada di STMIK GI MDP dan auditor yang
akan dilibatkan dalam proses AMI. (Efficiency)

4. Sistem harus dapat menangani pengelolaan dokumen
mulai dari penyimpanan dan pendataan dokumen

dalam bentuk soft copy hingga pendistribusian
dokumen kepada pihak yang berhak untuk
mengakses dokumen tersebut. (Performance,
Information, Economic, Control, Efisien, Service)

5. Sistem harus dapat menangani proses Audit Mutu
Internal, mulai dari penginput pertanyaan, menjawab
pertanyaan, mengklasifikasi temuan dan klausul,
menindaklanjuti hasil temuan, menutup temuan
hingga penyajian laporan hasil AMI. (Performance,
Information, Efficiency, Control, Service)

2.1.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional.

Adapun analisis kebutuhan non fungsional sebagai
berikut :

1. Performance;
Waktu yang dibutuhkan untuk proses pelaksanaan
AMI lebih cepat baik itu dari sisi penyimpanan dan
pendistribusian dokumen terkait maupun pengelolaan
laporan hasil AMI.

2. Information;
Informasi terkait dokumen, jadwal, proses serta
laporan hasil AMI lebih akurat dan relevan karena
hanya dapat diakses oleh pihak yang berhak.

3. Economic;
Mengurangi biaya percetaka dokumen, baik itu
dokumen yang diperlukan oleh Auditor sebagai dasar
melakukan Audit, maupun dokumen pelaporan AMI
untuk masing-masing unit yang harus
didokumentasikan oleh BPM sebagai bukti
dokumentasi terlaksananya AMI.

4. Control;
Mengotentifikasi dan memberikan batasan hak akses
untuk setiap pengguna sesuai dengan perannya dalam
AMI (Baik itu sebagai unit, auditor, BPM maupun
administrator UPT SI) serta meminimalisir
terajadinya penyebaran dokumen kepada pihak yang
tidak berhak mengetahuinya.

5. Effisiency;
Meminimalisir waktu yang diperlukan dalam
pendistribusian dokumen serta pembuatan laporan
yang akan dipaparkan di Rapat Tinjau Manajemen
sehingga dapat mengurangi beban kerja BPM.

6. Service;
Auditor mengetahui dokumen terkait unit yang akan
diauditnya, Unit dapat mengetahui dengan cepat
temuan yang terjadi pada unitnya serta BPM menjadi
lebih mudah dalam melakukan pembuatan laporan
hasil AMI.

2.2 Rancangan Sistem

2.2.1 Diagram Konteks
Diagram yang menggambarkan proses secara
keseluruhan dari sistem informasi audit mutu internal
ditunjukkan pada gambar 1
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Informasi Auditor

Auditor

Informasi Hak Akses
Hak Akses User

Authentifikasi Auditor

Username_Password

Authentifikasi Unit
Username_Password

Hasil AMI

Tutup Temuan

Informasi Jawaban dan Analisis Temuan

Jawab dan Analsis Temuan

Informasi Klausul

Informasi Klausul

Klasifikasi Pelanggaran Klausul

Informasi Temuan Informasi Klasifikasi Temuan

Klasifikasi Temuan

Jawaban Pertanyaan Dari Auditee

Jawab Pertanyaan AMI

Pertanyaan AMI

Pertanyaan AMI

Informasi Dokumen Pendukung AMI

Informasi Dokumen Pendukung AMI

Informasi Unit

Informasi Unit

Informasi Unit

Unit

Informasi Dokumen Pendukung AMI

Dokumen Pendukung AMI

Informasi Jadwal AMI

Informasi Jadwal AMI

Informasi Jadwal AMI

Jadwal Audit Mutu Internal

Informasi Master AMI

Master AMI

Authentifikasi BPM

Username_Password

0

Sistem Informasi Audit Mutu Internal

+

BPM
Unit

Auditor

Administrator_
UPT SI

Gambar  1. Diagram Konteks Sistem Informasi AMI

2.2.2 Diagram Sub Sistem

1. Gambar 2 menunjukkan proses mengelola pengguna
sistem dimana entitas yang memberikan input data
adalah administrator UPT SI.

[Pengguna]

[Pengguna]

[Informasi Hak Akses]

[Hak Akses User]

Administrator_UPT
 SI

1 Pengguna

1.1

Mengelola
Pengguna

Gambar  2. Diagram Sub Sistem Mengelola Pengguna

2.  Diagram Sub sistem mengelola auditor menunjukkan
proses dalam mengelola data – data auditor seperti
yang ditunjukkan pada gambar 3.

[Auditor]

[Auditor]

[Auditor]

[Auditor]BPM 2 Auditor
2.1

Mengelola
Auditor

Gambar  3. Diagram Sub Sistem Mengelola Auditor

3. Diagram Sub sistem masuk sistem menunjukkan
proses masuk ke sistem gambar 4.

[Pengguna]

[Authentifikasi Unit]

[Authentifikasi Auditor]

[Username_Password]

[Username_Password]

[Authentifikasi BPM]

[Username_Password]
BPM

1 Pengguna

Unit

Auditor

3.1

Masuk Sistem

Gambar  4. Diagram Sub Sistem Masuk/Login

4.  Diagram Sub sistem mengelola jadwal Ami adalah
proses untuk melakukkan penjadwalan audit pada
gambar 5

[Unit]

[Auditor]

[Jadwal]

[Jadwal]

[Informasi Jadwal AMI]

[Informasi Jadwal AMI]

[Informasi Jadwal AMI]

[Jadwal Audit Mutu Internal]

[Informasi Master AMI]

[Master AMI]

BPM

Unit

Auditor

3 Jadwal

4.1

Mengelola Jadwal
AMI

2 Auditor

5 Unit

Gambar 5. Diagram Sub Sistem Mengelola Jadwal
AMI

5.  Diagram Sub sistem mengelola dokumen pendukung
AMI pada gambar 6.

[Jadwal]

[Dokumen Pendukung]

[Dokumen Pendukung]

[Informasi Dokumen Pendukung AMI]

[Informasi Dokumen Pendukung AMI]

[Informasi Dokumen Pendukung AMI]

[Dokumen Pendukung AMI]

BPM

Unit

Auditor

5
Dokumen

Pendukung

5.1

Mengelola
Dokumen

Pendukung

4 Jadwal

Gambar 6. Diagram Sub Sistem Mengelola Dokumen
Pendukung

6. Diagram Sub sistem mengelola unit AMI pada
gambar 7

[Informasi Unit]

[Unit]

[Informasi Unit]

[Informasi Unit]

[Informasi Unit]

[Unit]

BPM

Unit

Auditor

6 Unit

6.1

Mengelola Unit

Gambar 7. Diagram Sub Sistem Mengelola Unit
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7. Diagram Sub sistem mengelola proses AMI pada
gambar 8.

[Hasil AMI]

Pertanyaan

Pertanyaan

[Pertanyaan]

[Pertanyaan]

[Jadwal]

Klausul
Klausul

[Hasil AMI]

[Hasil AMI]

[Tutup Temuan]

[Informasi Jawaban dan Analisis Temuan]
[Jawab dan Analsis Temuan]

[Informasi Klausul]

[Informasi Klausul]

[Klasifikasi Pelanggaran Klausul]

[Informasi Temuan]

[Informasi Klasifikasi Temuan]

[Klasifikasi Temuan]

[Jawaban Pertanyaan Dari Auditee]

[Jawab Pertanyaan AMI]

[Pertanyaan AMI]

[Pertanyaan AMI]

Auditor

Unit
7 Hasil AMI

7.1

Mengelola Pertanyaan

7.2

Mengelola Temuan

7.3

Menginput Klausul

4 Jadwal

8 Pertanyaan

BPM

Gambar 8. Diagram Sub Sistem Mengelola proses AMI

2.3 ERD

Diagram yang menunjukkan relasi antar tabel pada
sistem informasi audit mutu internal pada gambar 9.

Pertanyaan
*ID_Pertanyaan (PK)
*ID_Jadwal (FK)
Pertanyaan
Jawaban_Pertanyaan

Auditor
* ID_Auditor (PK)
Nama_Auditor

Jadwal
* ID_Jadwal (PK)
*ID_Jadwal_Master (FK)
*ID_Unit (FK)
*ID_Auditor (FK)
Tanggal_Audit
Jam_Audit

Unit
*ID_Unit (PK)
Nama_Unit

Dokumen_Pendukung
*ID_Dokumen (PK)
*ID_Unit (FK)
*ID_Jadwal (FK)
Judul_Dok
Jenis_Dok
FIle

Hasil_AMI
*ID_Hasil (PK)
*ID_Pertanyaan (FK)
Klasifikasi_HasilAudit
Ket_Temuan
Klausul_Terkait
Unit_Terkait
Analisis_Temuan
Korektif_Temuan
Preventif_Temuan
Tanggal_SelesaiPerbaikan
Hasil_Verifikasi
Tanggal_Verifikasi

Jadwal_Master
*ID_Jadwal_Master (PK)
Periode_Audit
Tanggal_Mulai
Tanggal_Selesai
BatasAkhir_TutupTemuan

Gambar 9. Diagram ERD Sistem Informasi AMI

2.4 Rancangan Antar Muka

Rancangan antar muka merupakan rancangan yang
menampilkan fitur – fitur yang tersedia pada aplikasi
yaitu :

1. Rancangan layar mengelola unit

ID Unit Nama Unit NIK
Kepala Unit

Nama
Kepala Unit

Aksi

xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx

Gambar 10. Rancangan layar mengelola unit

2. Rancangan Layar Mengelola Auditor

ID Auditor Nama Auditor Aksi
xxx xxx

xxx xxx

Gambar 11. Rancangan layar mengelola auditor

3. Rancangan Layar Mengelola Jadwal

Kelola Unit

Kelola Auditor

Kelola Jadwal AMI

Dokumen Pendukung

Kelola Pertanyaan

+ Laporan Hasil AMI

- Rician Temuan Per Klasifikasi

- Hasil Audit Per Unit

- Laporan AMI

- Laporan Klausul

- Detail Klausul

LOGO STMIK MDP

SISTEM INFORMASI AUDIT MUTU INTERNAL (AMI)

Tanggal Mulai

xxxxPeriode

Mengelola Jadwal

Simpan

Nama User

Input Jadwal AMI

xxxx

xxxxTanggal Selesai
xxxxBatas Akhir Tutup Temuan

Input Jadwal Audit Per Unit
xxxxxxPeriode

No. Nama
Unit

Nama
Auditor

Tanggal Audit Jam Audit

1. xxx xxx xxx xxx

2. xxx xxx xxx xxx

3. xxx xxx xxx xxx

Jadwal AMI Per Unit
xxxxxxPeriode

No. ID
Unit

Nama
Unit

ID
Auditor

Nama
Auditor

Tanggal
Audit

Jam
Audit

Status

1. xxx xxx xxx xxx xxx xxx

2. xxx xxx xxx xxx xxx xxx

3. xxx xxx xxx xxx xxx xxx

Berjalan

Selesai

Ubah

Selesai

Gambar 11. Rancangan layar mengelola jadwal



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2018
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 10 Februari 2018

ISSN : 2302-3805

2.10-71

4. Rancangan Layar Mengelola Dokumen

No. ID
Dokumen

Nama
Dokumen

Jenis
Dokumen

Unit
Terkait

File

1. xxx xxx xxx xxx

2. xxx xxx xxx xxx

3. xxx xxx xxx xxx

Download

Download

Download

Gambar 12. Rancangan layar mengelola dokumen

5. Rancangan Layar Pertanyaan AMI

No. Pertanyaan Hasil
Temuan

Klasifikasi
Temuan

Klausul
Terkait

1. xxx xxx xxx xxx
2. xxx xxx xxx xxx

Gambar 13. Rancangan layar pertanyaan AMI

6. Rancangan Layar Laporan AMI

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

Unit A Unit B Unit C

1 2 3

Mayor

Minor

Obs

No. Unit Jumlah Temuan Total Keterangan
Mayor Minor Observasi

1. xxx 999 999 999 999
2. xxx 999 999 999 999
3. xxx 999 999 999 999

Gambar 14. Rancangan layar laporan AMI

3. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dihasilkan oleh penulis
setelah melakukan analisis dan rancangan Sistem
Informasi audit mutu internal pada STMIK GI MDP
adalah sistem informasi ini perlu diimplementasikan
dimana dapat mengatur hak akses serta membantu dalam
proses pengelolaan dokumentasi dalam kegiatan audit
mutu internal (AMI) sehingga kinerja Badan Penjaminan
Mutu (BPM) menjadi lebih efisien dan memudahkan
dalam melakukan monitoring, evaluasi serta proses
dokumentasi kegiatan AMI menjadi lebih baik dan
terkontrol.
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